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1 BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Hasil dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan secara garis besar, bahwa tidak 

semua lahan di wilayah studi berpotensi untuk dijadikan permukiman. Bahkan banyak 

kawasan yang peruntukkannya tidak sesuai untuk permukiman. Ketersediaan lahan 

permukiman pada kawasan studi di Kota Lubuklinggau ditentukan berdasarkan analisis 

kesesuaian fisik, hasilnya ialah terdapat tiga kategori kawasan lahan yang berpotensi sebagai 

pengembangan permukiman, kawasan terkendala, dan kawasan limitasi untuk permukiman. 

Hasil analisis kawasan sesuai untuk permukiman seluas 396,03 Ha atau 12% dari luas 

kawasan studi.  

Pada kawasan yang berpotensi menjadi pengembangan permukiman karena dari faktor 

fisik yang mendukung serta bebas dari bencana alam. Begitu juga pada kawasan terkendala 

untuk permukiman, namun pada kawasan terkendala ini ada beberapa faktor yang menjadi 

penghambat untuk di jadikan permukiman seperti penggunaan lahan nya itu perkebunana, 

dan berada pada zona rendah rawan banjir. Sedangkan pada kawasan limitasi permukiman 

pada semestinya tidak dapat untuk dijadikan permukiman dikarenakan ada faktor yang 

bersifat mutlak. 

5.2 Saran 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian yang telah dilakukan, rekomendasi yang 

dapat diberikan pada kawasan pengembangan permukiman di Kota Lubuklinggau ini ialah 

agar pengembangan kawasan permukiman tersebut dilakukan berdasarkan kriteria yang ada 

supaya didapat lahan yang cocok untuk dijadikan sebagai permukiman dilihat dari segi 

aspek fisik. Serta memperhatikan kawasan lindung agar tidak terbentur dengan kebijakan 

yang sudah ada sehingga dapat direkomendasikan menjadi strategi untuk pemerintah dalam 

menentukan lahan untuk pengembangan kawasan permukiman.
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3 LAMPIRAN 



59 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

ATRIBUTE TABEL KESESUAIAN FISIK 

FID Shape * KELERENGAN Morfologi Guna Lahan Kategori Luas 

0 Polygon 0 - 2% Dataran Rendah Bandaraa Kawasan Limitasi 41,01 

1 Polygon 2 - 5% Dataran Rendah Bandaraa Kawasan Limitasi 23,53 

2 Polygon 0 - 2% Dataran Rendah Permukiman Kawasan Pengembangan 571,07 

3 Polygon 2 - 5% Dataran Rendah Permukiman Kawasan Pengembangan 255,96 

4 Polygon 0 - 2% Dataran Rendah Perairan Kawasan Limitasi 46,42 

5 Polygon 2 - 5% Dataran Rendah Perairan Kawasan Limitasi 18,62 

6 Polygon 0 - 2% Dataran Rendah Perkebunan Kawasan Terkendala 389,28 

7 Polygon 2 - 5% Dataran Rendah Perkebunan Kawasan Terkendala 147,54 

8 Polygon 0 - 2% Dataran Rendah Sawah Kawasan Limitasi 225,56 

9 Polygon 2 - 5% Dataran Rendah Sawah Kawasan Limitasi 41,07 

10 Polygon 0 - 2% Dataran Rendah Semak/belukar Kawasan Pengembangan 10,35 

11 Polygon 2 - 5% Dataran Rendah Semak/belukar Kawasan Pengembangan 8,15 

12 Polygon 0 - 2% Dataran Rendah Tanah Terbuka Kawasan Pengembangan 380,76 

13 Polygon 2 - 5% Dataran Rendah Tanah Terbuka Kawasan Pengembangan 181,36 

14 Polygon 0 - 2% Dataran Rendah Tegalan ladang Kawasan Pengembangan 382,37 

15 Polygon 2 - 5% Dataran Rendah Tegalan ladang Kawasan Pengembangan 165,09 

16 Polygon 5 - 15% Dataran Rendah Pedalaman Bandaraa Kawasan Limitasi 10,9 

17 Polygon 5 - 15% Dataran Rendah Pedalaman Permukiman Kawasan Pengembangan 43,31 

18 Polygon 5 - 15% Dataran Rendah Pedalaman Perairan Kawasan Limitasi 12,11 

19 Polygon 5 - 15% Dataran Rendah Pedalaman Perkebunan Kawasan Terkendala 167,58 

20 Polygon 5 - 15% Dataran Rendah Pedalaman Sawah Kawasan Limitasi 18,96 

21 Polygon 5 - 15% Dataran Rendah Pedalaman Tanah Terbuka Kawasan Pengembangan 58,04 

22 Polygon 5 - 15% Dataran Rendah Pedalaman Tegalan ladang Kawasan Pengembangan 94,25 
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ATRIBUTE TABEL KESESUAIAN FISIK  DENGAN KEBENCANAAN 

FID Shape * Morfologi Guna Lahan Kelerengan Kategori Kerawanan Banjir 

0 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

1 Polygon Dataran Rendah Perkebunan 0 - 2% Kawasan Terkendala Bebas Bencana 

2 Polygon Dataran Rendah Perkebunan 0 - 2% Kawasan Terkendala Sedang 

3 Polygon Dataran Rendah Perkebunan 0 - 2% Kawasan Terkendala Rendah 

4 Polygon Dataran Rendah Perkebunan 0 - 2% Kawasan Terkendala Tinggi 

5 Polygon Dataran Rendah Perkebunan 2 - 5% Kawasan Terkendala Bebas Bencana 

6 Polygon Dataran Rendah Perkebunan 2 - 5% Kawasan Terkendala Sedang 

7 Polygon Dataran Rendah Perkebunan 2 - 5% Kawasan Terkendala Rendah 

8 Polygon Dataran Rendah Perkebunan 2 - 5% Kawasan Terkendala Tinggi 

9 Polygon Dataran Rendah Semak/belukar 0 - 2% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

10 Polygon Dataran Rendah Semak/belukar 0 - 2% Kawasan Pengembangan Rendah 

11 Polygon Dataran Rendah Semak/belukar 0 - 2% Kawasan Pengembangan Tinggi 

12 Polygon Dataran Rendah Semak/belukar 2 - 5% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

13 Polygon Dataran Rendah Semak/belukar 2 - 5% Kawasan Pengembangan Rendah 

14 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 0 - 2% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

15 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 0 - 2% Kawasan Pengembangan Sedang 

16 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 0 - 2% Kawasan Pengembangan Rendah 

17 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 0 - 2% Kawasan Pengembangan Tinggi 

18 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 2 - 5% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

19 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 2 - 5% Kawasan Pengembangan Sedang 

20 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 2 - 5% Kawasan Pengembangan Rendah 

21 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 2 - 5% Kawasan Pengembangan Tinggi 

22 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

23 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Sedang 

24 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Rendah 

25 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Tinggi 

26 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 2 - 5% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 
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FID Shape * Morfologi Guna Lahan Kelerengan Kategori Kerawanan Banjir 

27 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 2 - 5% Kawasan Pengembangan Sedang 

28 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 2 - 5% Kawasan Pengembangan Rendah 

29 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 2 - 5% Kawasan Pengembangan Tinggi 

30 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Perkebunan 5 - 15% Kawasan Terkendala Bebas Bencana 

31 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Perkebunan 5 - 15% Kawasan Terkendala Sedang 

32 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Perkebunan 5 - 15% Kawasan Terkendala Rendah 

33 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Perkebunan 5 - 15% Kawasan Terkendala Tinggi 

34 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tanah Terbuka 5 - 15% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

35 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tanah Terbuka 5 - 15% Kawasan Pengembangan Sedang 

36 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tanah Terbuka 5 - 15% Kawasan Pengembangan Rendah 

37 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tanah Terbuka 5 - 15% Kawasan Pengembangan Tinggi 

38 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tegalan ladang 5 - 15% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

39 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tegalan ladang 5 - 15% Kawasan Pengembangan Sedang 

40 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tegalan ladang 5 - 15% Kawasan Pengembangan Rendah 

41 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tegalan ladang 5 - 15% Kawasan Pengembangan Tinggi 

42 Polygon Dataran Rendah Permukiman 0 - 2% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

43 Polygon Dataran Rendah Permukiman 0 - 2% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

44 Polygon Dataran Rendah Permukiman 0 - 2% Kawasan Pengembangan Sedang 

45 Polygon Dataran Rendah Permukiman 0 - 2% Kawasan Pengembangan Sedang 

46 Polygon Dataran Rendah Permukiman 0 - 2% Kawasan Pengembangan Rendah 

47 Polygon Dataran Rendah Permukiman 0 - 2% Kawasan Pengembangan Rendah 

48 Polygon Dataran Rendah Permukiman 0 - 2% Kawasan Pengembangan Tinggi 

49 Polygon Dataran Rendah Permukiman 0 - 2% Kawasan Pengembangan Tinggi 

50 Polygon Dataran Rendah Permukiman 2 - 5% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

51 Polygon Dataran Rendah Permukiman 2 - 5% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

52 Polygon Dataran Rendah Permukiman 2 - 5% Kawasan Pengembangan Sedang 

53 Polygon Dataran Rendah Permukiman 2 - 5% Kawasan Pengembangan Sedang 

54 Polygon Dataran Rendah Permukiman 2 - 5% Kawasan Pengembangan Rendah 

55 Polygon Dataran Rendah Permukiman 2 - 5% Kawasan Pengembangan Rendah 
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FID Shape * Morfologi Guna Lahan Kelerengan Kategori Kerawanan Banjir 

56 Polygon Dataran Rendah Permukiman 2 - 5% Kawasan Pengembangan Tinggi 

57 Polygon Dataran Rendah Permukiman 2 - 5% Kawasan Pengembangan Tinggi 

58 Polygon Dataran Rendah Perkebunan 0 - 2% Kawasan Terkendala Bebas Bencana 

59 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

60 Polygon Dataran Rendah Perkebunan 0 - 2% Kawasan Terkendala Sedang 

61 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Sedang 

62 Polygon Dataran Rendah Perkebunan 0 - 2% Kawasan Terkendala Rendah 

63 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Rendah 

64 Polygon Dataran Rendah Perkebunan 0 - 2% Kawasan Terkendala Tinggi 

65 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Tinggi 

66 Polygon Dataran Rendah Perkebunan 2 - 5% Kawasan Terkendala Tinggi 

67 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 2 - 5% Kawasan Pengembangan Tinggi 

68 Polygon Dataran Rendah Semak/belukar 0 - 2% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

69 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 0 - 2% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

70 Polygon Dataran Rendah Semak/belukar 0 - 2% Kawasan Pengembangan Rendah 

71 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 0 - 2% Kawasan Pengembangan Rendah 

72 Polygon Dataran Rendah Semak/belukar 0 - 2% Kawasan Pengembangan Tinggi 

73 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 0 - 2% Kawasan Pengembangan Tinggi 

74 Polygon Dataran Rendah Semak/belukar 0 - 2% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

75 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

76 Polygon Dataran Rendah Semak/belukar 0 - 2% Kawasan Pengembangan Rendah 

77 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Rendah 

78 Polygon Dataran Rendah Semak/belukar 0 - 2% Kawasan Pengembangan Tinggi 

79 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Tinggi 

80 Polygon Dataran Rendah Semak/belukar 2 - 5% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

81 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 2 - 5% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

82 Polygon Dataran Rendah Semak/belukar 2 - 5% Kawasan Pengembangan Rendah 

83 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 2 - 5% Kawasan Pengembangan Rendah 

84 Polygon Dataran Rendah Semak/belukar 2 - 5% Kawasan Pengembangan Tinggi 
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FID Shape * Morfologi Guna Lahan Kelerengan Kategori Kerawanan Banjir 

85 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 2 - 5% Kawasan Pengembangan Tinggi 

86 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 0 - 2% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

87 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

88 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 0 - 2% Kawasan Pengembangan Sedang 

89 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Sedang 

90 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 0 - 2% Kawasan Pengembangan Rendah 

91 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Rendah 

92 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 0 - 2% Kawasan Pengembangan Tinggi 

93 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Tinggi 

94 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 2 - 5% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

95 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 2 - 5% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

96 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 2 - 5% Kawasan Pengembangan Rendah 

97 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 2 - 5% Kawasan Pengembangan Rendah 

98 Polygon Dataran Rendah Tanah Terbuka 2 - 5% Kawasan Pengembangan Tinggi 

99 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 2 - 5% Kawasan Pengembangan Tinggi 

100 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Permukiman 5 - 15% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

101 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Permukiman 5 - 15% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

102 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Permukiman 5 - 15% Kawasan Pengembangan Sedang 

103 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Permukiman 5 - 15% Kawasan Pengembangan Sedang 

104 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Permukiman 5 - 15% Kawasan Pengembangan Rendah 

105 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Permukiman 5 - 15% Kawasan Pengembangan Rendah 

106 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Permukiman 5 - 15% Kawasan Pengembangan Tinggi 

107 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Permukiman 5 - 15% Kawasan Pengembangan Tinggi 

108 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Perkebunan 5 - 15% Kawasan Terkendala Bebas Bencana 

109 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tegalan ladang 5 - 15% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

110 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Perkebunan 5 - 15% Kawasan Terkendala Sedang 

111 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tegalan ladang 5 - 15% Kawasan Pengembangan Sedang 

112 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Perkebunan 5 - 15% Kawasan Terkendala Tinggi 

113 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tegalan ladang 5 - 15% Kawasan Pengembangan Tinggi 



64 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

FID Shape * Morfologi Guna Lahan Kelerengan Kategori Kerawanan Banjir 

114 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tanah Terbuka 5 - 15% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

115 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tegalan ladang 5 - 15% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

116 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tanah Terbuka 5 - 15% Kawasan Pengembangan Tinggi 

117 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tegalan ladang 5 - 15% Kawasan Pengembangan Tinggi 

118 Polygon Dataran Rendah Permukiman 0 - 2% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

119 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

120 Polygon Dataran Rendah Permukiman 0 - 2% Kawasan Pengembangan Sedang 

121 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Sedang 

122 Polygon Dataran Rendah Permukiman 0 - 2% Kawasan Pengembangan Rendah 

123 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Rendah 

124 Polygon Dataran Rendah Permukiman 0 - 2% Kawasan Pengembangan Tinggi 

125 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Tinggi 

126 Polygon Dataran Rendah Permukiman 0 - 2% Kawasan Pengembangan Tinggi 

127 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 0 - 2% Kawasan Pengembangan Tinggi 

128 Polygon Dataran Rendah Permukiman 2 - 5% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

129 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 2 - 5% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

130 Polygon Dataran Rendah Permukiman 2 - 5% Kawasan Pengembangan Sedang 

131 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 2 - 5% Kawasan Pengembangan Sedang 

132 Polygon Dataran Rendah Permukiman 2 - 5% Kawasan Pengembangan Rendah 

133 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 2 - 5% Kawasan Pengembangan Rendah 

134 Polygon Dataran Rendah Permukiman 2 - 5% Kawasan Pengembangan Tinggi 

135 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 2 - 5% Kawasan Pengembangan Tinggi 

136 Polygon Dataran Rendah Permukiman 2 - 5% Kawasan Pengembangan Tinggi 

137 Polygon Dataran Rendah Tegalan ladang 2 - 5% Kawasan Pengembangan Tinggi 

138 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Permukiman 5 - 15% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

139 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tegalan ladang 5 - 15% Kawasan Pengembangan Bebas Bencana 

140 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Permukiman 5 - 15% Kawasan Pengembangan Sedang 

141 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tegalan ladang 5 - 15% Kawasan Pengembangan Sedang 

142 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Permukiman 5 - 15% Kawasan Pengembangan Rendah 
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FID Shape * Morfologi Guna Lahan Kelerengan Kategori Kerawanan Banjir 

143 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tegalan ladang 5 - 15% Kawasan Pengembangan Rendah 

144 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Permukiman 5 - 15% Kawasan Pengembangan Tinggi 

145 Polygon Dataran Rendah Pedalaman Tegalan ladang 5 - 15% Kawasan Pengembangan Tinggi 
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